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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi experiment. Quasi experiment secara umum melibatkan intervensi atau perlakuan tertentu dan perbandingan, tetapi tidak memiliki derajat pengontrolan seperti yang ditemukan dalam  exsperiment murni karena tidak adanya rendomisasi pengambilan sampel penelitian,
 karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentukya variabel dependen.
 
A. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini  desain yang digunakan adalah one  group pretest – postest. Menurut Christensin desain ini disebut juga before – after design, pada desain ini diawal penelitian dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat lalu diberikan manipulasi, dan setelah diberikan manipulasi dilakukan pengukuran kembali terhadap variabel terikat dengan alat ukur yang sama.
 
Pada desain one group pretest – posttest design pertama – tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya.
 Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
 Rancangan ini digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2. Rancangan Penelitian

Dalam pelaksanaanya peneliti menggunakan situasi terkontrol dengan  memberikan perlakuan kepada subjek penelitian. Subjek penelitian sebelum diberi perlakukan akan diberikan pengukuran terlebih dahulu (pretest), setelah diberikan perlakuan subjek akan diberikan pengukuran kembali (posttest). 
B. Variabel Penelitian 

Variable Penelitian  merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Adapun variabel – variabel dalam penelitian ini, yaitu :

1. Variabel independent atau yang disebut juga variabel bebas (X) adalah suatu variabel yang dimanipulasi oleh eksperimenter atau aspek dari situasi eksperimental yang dimanipulasi atau divariasikan oleh peneliti
. Di dalam penelitian ini yang menjadi variabel independentnya adalah Permainan Edukatif. 
2. Variabel dependent atau yang disebut juga dengan variable terikat (Y) adalah suatu variabel yang diprediksikan oleh eksperimenter akan di pengaruhi oleh manipulasi variabel independen atau reaksi subjek – perilaku yang ingin di prediksi oleh peneliti
. Di dalam penelitian ini yang menjadi variable dependentnya adalah kreativitas. 
C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).
 Tuckman menguraikan beberapa cara untuk merumuskan definisi operasional yaitu:

1. Definisi operasional dapat dirumuskan berdasarkan proses apa yang harus dilakukan agar variabel yang didefinisikan itu terjadi.
2. Definisi operasional dibuat berdasarkan bagaimana cara kerja variabel yang bersangkutan, yaitu apa yang menjadi sifat dinamikanya.
3. Definisi operasional dibuat berdasarkan kriteria pengukuran yang diterapkan pada variabel yang didefinisikan. 

Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel adalah:
a. Kreativitas 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk berimajinasi, merakit, meyusun atau membuat suatu objek, mengajukan ide atau gagasan, menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah, yang diukur dengan pertanyaan kreativitas berdasarkan aspek – aspek kreativitas dari Torrence. 
b. Permainan Edukatif 
Permainan edukatif merupakan permainan yang akan diberikan untuk anak usia 4 – 6 tahun, berupa permainan lego, permainan puzzle, kegiatan menggambar dan mewarnai, permainan balok, lego,  serta kegiatan melipat kertas origami yang bertujuan untuk menstimulasi kreativitas anak. Permainan edukatif diberikan selama 30 menit dalam sehari, sebanyak 20x pertemuan. 
D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Latipun, populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang memiliki beberapa karakteristik yang sama, karakteristik yang dimaksud dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, ataupun wilayah tempat tinggal.
 Sedangkan menurut Hadi, populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki.
 Dalam penelitian kuantitatif, menurut sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Populasi didefinisikan juga semua indvidu untuk siapa kenyataan – kenyataan yang diperoleh dari sampel yang hendak digeneralisasikan penelitian.
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah murid atau siswa di TK Fajar Insan Palembang yakni sebanyak 9 orang.

2. Sampel 
Sutrisno Hadi menegaskan bahwa sebagian individu yang diselidiki itu disebut sampel atau contoh atau bagian dari representative yang diajukan sumber data atau responden
. Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
 Dikatakan oleh Supardi sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
 Menurut Latipun, penggunaan sampel dalam penelitian eksperimen akan sangat membantu peneliti, khususnya dalam prinsip efisiensi, yaitu dengan meneliti sedikit subjek, hasilnya diharapkan dapat digunakan untuk menggambarkan seluruh populasi.
 
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Penentuan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini di gunakan teknik purposive sampling.  Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi.
 Peneliti menggunakan purposive sampling, karena dalam menentukan sampel dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu serta populasi yang < 100  dan dalam  rangka melihat pengaruh permainan edukatif terhadap kreativitas pada anak – anak di TK Fajar Insan Palembang,  sebagaimana definisi dari purposive sampling yaitu penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, tapi terfokus pada target. Purposive Sampling sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.
 Adapun karaktersitik subjek pada penelitian ini :
a. Sedang duduk di sekolah TK Fajar Insan Palembang
b. Jenis kelamin Heterogen (anak laki – laki dan perempuan )
c. Sehat jasmani dan rohani 
d. Berusia 4 – 6 tahun 

e. Telah mengenal huruf & angka 
f. Tidak cacat fisik 
g. Dapat berkomunikasi dengan baik 
Berdasarkan kriteria diatas terdapat 6 subjek yang memiliki kriteria yang sesuai dengan kriteria diatas.
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif berbentuk test. Menurut Anas, tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Sedangkan menurut Anne Anastasi, tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaaan psikis atau tingkah laku individu. 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk  pertanyaan kreativitas yang disusun berdasarkan aspek kreativitas dari Torrence yang meliputi kelancaran berfikir, fleksibilitas atau keluwesan berfikir, elaborasi, dan orisinilitas dan untuk melengkapi di dalam pertanyaan kreativitas penulis menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Pertanyaan Kreativitas 

Pertanyaan kreativitas merupakan pengukuran dan penilaian yang ditujukan untuk mengungkap aspek kreativitas. Pertanyaan kreativitas digunakan pada pengambilan data pretest – posttes dengan blue print dapat dilihat pada tabel bawah ini : 

Tabel 1
Blue Print Pertanyaan Kreativitas

Ket : Kn ( Knowledge ), Comp ( Comperhension ), App ( Application)
	Aspek
	Indikator perilaku
	No Item
	%
	Total

	
	
	Kn 
	Com
	App
	
	

	Kelancaran perfikir 
	· Mampu dalam menghasilkan ide, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan yang keluar dari pemikiran dengan lancar
	1
	3
	5
	25
	6

	
	· Mampu memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal 
	2
	4
	6
	
	

	Keluwesan berfikir
	· Mampu untuk menggunakan bermacam – macam pendekataan dalam mengatasi persoalan.
	7
	9
	11
	25
	6

	
	· Mampu menggantikan cara berfikir lama dengan cara berfikir yang baru dan mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran
	8
	10
	12
	
	

	Elaborasi 
	· Mampu dalam memperkaya dan mengembangkan gagasan atau produk
	13
	15
	17
	25
	6

	
	· Mampu menambahkan dan memperinci detail – detail dari suatu objek.
	14
	16
	18
	
	

	Orisinilitas 
	· Mampu untuk mencetuskan gagasan asli dan memikirkan cara yang tidak lazim
	19
	21
	23
	25
	6

	
	· Mampu membuat kombinasi – kombinasi yang tidak lazim dari bagian atau unsur
	20
	22
	24
	
	

	Total
	8
	8
	8
	100
	24


a. Norma Penskoran Pertanyaan Kreativitas 
Tabel 2
Norma Penskoran Pertanyaan Kreativitas
	Komponen Perilaku
	No Aitem
	Total
	Skor jawab benar
	Skor  Min
	Skor Mak
	Skor total

	Knowledge (Kn)
	1, 2, 7, 8 , 13, 14, 19, 20
	8
	1
	0
	5
	40

	Comprehension (Com)
	3, 4, 9, 10, 15, 16, 21, 22
	8
	2
	0
	10
	80

	Appalication (App)
	5, 6, 11, 12, 17, 18, 23, 24
	8
	3
	0
	15
	120

	Total Aitem
	24 aitem
	24
	Skor Total 
	240


b. Kategori  Penskoran Pertanyaan Kreativitas Hipotetik 
Tabel 3
Kategori  Penskoran Pertanyaan Kraetivitas Hipotetik
	Min
	Max
	Mean
	Standar Deviasi hipotetik 

	0
	240
	½ x skor max = 120
	1/6 x skor max =  40


	Kategori 
	Rumusan 
	Skor
	Rentang Skor 

	Rendah 
	< (mean – SD) = <  (120 – 40) = < 80 
	<  80
	0 – 80

	Sedang
	 80 < X < (mean + SD) = 80 < X < (120 + 40) 
	< X < 160
	81 – 160

	Tinggi 
	> ( mean + SD ) =  > (120 + 40) = > 160
	> 160
	161 – 240


2. Lembar Ciri – Ciri Kreativitas dari Utami Munandar, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
 Ciri – Ciri Kreativitas dari Utami Munandar
 :
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	TT

	1
	Bersifat ingin tahu 
	
	
	
	
	

	2
	Sering mengajukan banyak pertanyaan 
	
	
	
	
	

	3
	Memberikan banyak gagasan – gagasan, usul – usul terhadap suatu masalah 
	
	
	
	
	

	4
	Bebas dalam menyatakan pendapat 
	
	
	
	
	

	5
	Mempunyai rasa keindahan 
	
	
	
	
	

	6
	Menonjol dalam salah satu bidang seni 
	
	
	
	
	

	7
	Mempunyai pendapat sendiri, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain
	
	
	
	
	

	8
	Mempunyai rasa humor 
	
	
	
	
	

	9
	Mempunyai daya imajinasi 
	
	
	
	
	

	10
	Orisinilitas ( Nampak dalam ungkapan gagasan, karangan dsb. Menggunakan cara – cara yang original dalam pemecahan masalah )
	
	
	
	
	

	Skor Total 
	
	
	
	
	


a. Norma Penskoran Observasi yang Berdasarkan Ciri – Ciri Kreativitas dari Utami Munandar yaitu : 

skor 1 
: jarang atau tidak pernah mengamati ciri – ciri tersebut pada anak

skor 2
: kadang – kadang/pernah mengamati ciri – ciri tersebut pada anak

skor 3
: sering mengamati ciri – ciri tersebut pada anak

skor 4
: selalu mengamati ciri – ciri tersebut pada anak

skor 0 : tidak tah/ragu – ragu mengamati ciri – ciri tersebut pada anak
b. Norma Kategorisasi Penskoran dengan Ciri – Ciri Kreativitas dari Utami Munandar:

Tabel 5
Norma Kategorisasi Penskoran Utami Munandar
	Min
	Max
	Mean
	Standar Deviasi 

	0
	40
	½ x skor max = 20.00
	1/6 x skor max = 6,6 (pembulatan 7)


	Kategori 
	Rumusan 
	Skor
	Rentang Skor 

	Rendah
	< (mean – SD) =<  (20 – 7) =< 13
	< 13
	0 – 13

	Sedang
	13 <  X < (mean + SD) =

13 <  X < ( 20 + 7) =13 <  X <  27
	13 <  X <  27
	14 – 27

	Tinggi
	> (mean + SD) => (20 + 7) => 27
	> 27
	27 – 40


3. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengenali tingkahlaku individu, yang biasanya akan diakhiri dengan mencatat hal – hal yang dipandang sebagai penunjang informasi mengenai subjek.
  Observasi dilakukan pretest, selama pemberian perlakuan, selama setelah pemberian perlakuan hingga menjelang  posttest dan posttest.  Sebelum melakukan observasi, observer harus membuat pedoman observasi, yaitu berupa daftar informasi yang ingin diketahui oleh observer.
 

Peneliti menggunakan observasi checklist pada saat pretest,pemberian perlakuan, setelah pemberian perlakuan dan posttest. Adapun blue print  untuk observasi, norma penskoran, dan kategori penskoran dapat dilihat berikut ini :
a. Blue Print Observasi Checklist
Tabel 6
Blue Print Observasi Checklist
	Aspek
	Indikator Perilaku
	Aitem 
	%
	Total

	
	
	Fav 
	Unfav
	
	

	Kelancaran

Berfikir
	· Mampu dalam menghasilkan ide, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan yang keluar dari pemikiran dengan lancar
	1
	3
	20 %
	4

	
	· Mampu memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal 
	2
	4
	
	

	Keluwesan 

berfikir 
	· Mampu untuk menggunakan bermacam – macam pendekataan dalam mengatasi persoalan.
	5
	7
	20%
	4

	
	· Mampu menggantikan cara berfikir lama dengan cara berfikir yang baru dan mampu mengubah cara pendekatan atau pemikiran
	6
	8
	
	

	Elaborasi 
	· Mampu dalam memperkaya dan mengembangkan gagasan atau produk
	9
	11
	20%
	4

	
	· Mampu menambahkan dan memperinci detail – detail dari suatu objek.
	10
	12
	
	


Tabel 6

Lanjutan
	Orisinilitas


	· Mampu untuk mencetuskan gagasan asli
	13
	17
	40 %
	8

	
	· Mampu mengembangkan dari suatu objek dari sebelumnya
	14
	18
	
	

	
	· Mampu memikirkan cara yang tidak lazim 
	15
	19
	
	

	
	· Mampu membuat kombinasi – kombinasi yang tidak lazim dari bagian – bagian atau unsur – unsure
	16
	20
	
	

	TOTAL
	10
	10
	100 %
	20


b. Norma Penskoran Observasi Checklist 
Tabel 7
Norma Penskoran Observasi Checklist
	Ket
	Aitem
	Nilai
	Skor

	 Y = Ya

T = Tidak
	Fav 

1, 2, 5, 6, 9, 10, 13, 14, 15, 16
	Y = 1

T = 0
	10

	
	Unfav 

3, 4, 7, 8, 11, 12, 17, 18, 19, 20
	Y = 0

T = 1
	10

	Total aitem
	20 aitem
	Total skor
	20


c. Kategori penskoran observasi checklist 
Tabel 8
Kategori Penskoran Observasi Checklist
	Min
	Max
	Mean
	Standar Deviasi 

	0
	20
	½ x skor max =10.00
	1/6 x skor max = 3,3 (pembulatan 3)


	Kategori 
	Rumusan 
	Skor
	Rentang Skor 

	Rendah
	< (mean – SD) =<  (10 – 3) =7
	<  7
	0 - 7

	Sedang
	7 < X < (mean + SD) =

7 < X < ( 10 + 4) =7 < X <  14
	7 < X <  14
	8 – 14

	Tinggi
	>  (mean + SD) => ( 10 + 4) = >14
	> 14
	15 – 20


4. Wawancara 

Wawancara adalah pertukaran pandangan dan informasi antar dua orang yang bertemu
. Wawancara biasanya memiliki urutan yang jelas dan diorganisasikan di seputar tema – tema yang spesifik dan relavan karena dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
. Wawancara akan dilakukan pada  wali kelas subjek untuk menunjang data yang diperoleh. Adapun blue print pedoman wawancara dapat dilihat berikut ini :
Tabel 9
Blue Print Pedoman Wawancara

	Aspek
	Indikator Perilaku
	No Aitem
	%
	Total

	
	
	Fav
	Unfav
	
	

	Kelancaran berfikir
	· Mampu dalam menghasilkan ide, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan yang keluar dari pemikiran dengan lancer
	1, 2
	5
	24%
	6

	
	· Mampu memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal 
	3, 4
	6
	
	

	Keluwesan berfikir
	· Mampu untuk menggunakan bermacam – macam pendekataan dalam mengatasi persoalan. 
	7
	10
	24%
	6

	
	· Mampu menggantikan cara berfikir lama dengan cara berfikir yang baru 
	8
	11
	
	

	
	· Mampu mengubah cara pendekatan
	9
	12
	
	

	Elaborasi
	· Mampu dalam memperkaya dan mengembangkan gagasan atau produk
	14, 16 
	17
	24%
	6

	
	· Mampu menambahkan dan memperinci detail – detail dari suatu objek.
	13, 15
	18
	
	

	Orisinilitas
	· Mampu untuk mencetuskan gagasan asli
	19
	20


	28%
	7

	
	· Mampu mengembangkan dari suatu objek dari sebelumnya
	21
	-
	
	

	
	· Mampu memikirkan cara yang tidak lazim 
	22
	24
	
	

	
	· Mampu membuat kombinasi – kombinasi yang tidak lazim dari bagian – bagian atau unsur – unsure
	23
	25
	
	

	Total
	15
	10
	100 %
	25


ket :  Y (Ya) , T (Tidak)
a. Norma Penskoran Wawancara 
Tabel 10
Norma Penskoran Wawancara
	Aitem
	No Aitem
	Skor
	Skor total

	Fav
	1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 19, 21,22, 23
	Y = 1
	15

	
	
	T = 0
	

	Unfav
	5, 6, 10, 11, 12, 17, 18, 20, 24, 25
	Y = 0
	 10

	
	
	T = 1
	

	Skor Total
	25


b. Kategori Penskoran Wawancara 
Tabel 11
Kategori Penskoran Wawancara
	Min
	Max
	Mean
	Standar Deviasi 

	0
	25
	½ x skor max =12,5 (pembulatan 12)
	1/6 x skor max = 4,16 ( pembulatan 4 )


	Kategori 
	Rumusan 
	Skor
	Rentang Skor 

	Rendah
	< (mean – SD) =<  (12 – 4) =8
	< 8
	0 – 8

	Sedang
	8 <  X  < (mean + SD) =

8 <  X  < (12 + 4 )=8 <  X  < 16
	8 <  X  < 16
	9 – 16

	Tinggi
	> (mean + SD) => (12 + 4) =>  16
	> 16
	17 – 25


5. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau jenislainnya.
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Hasil penelitian juga akan lebih kredibel apabila didukung oleh foto-foto yang ada. Data dokumentasi yang nanti akan digunakan adalah berupa hasil foto saat pretest, posttest  dan saat pemberian perlakuan pada subjek penelitian. 

6. Modul Penelitian 

Penyusunan  modul mempunyai ditujukan kepada subjek penelitian, dengan berisikan waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan prosedur pelaksanaan pemberian perlakuan. Pelaksanaan penelitian akan berlangsung selama 26 pertemuan yang terbagi atas 1 pertemuan untuk pretest, 20 pertemuan untuk pemberian perlakuan,  4 pertemuan sebelum dilakukan posttest, dan 1 pertemuan untuk posttest. 20x pertemuan pemberian  perlakuan akan ada 5 perlakuan diberikan kepada subjek, artinya pemberian 1 perlakuan untuk 1 pertemuan terhadap semua subjek dengan lama durasi 30 menit yaitu pukul 09.30–10.00 dan terjadwal pada hari senin - jumat, pemberian perlakuan akan diberikan secara klasikal kepada subjek dengan metode seperti pengajaran. 

Dengan demikian penelitian akan dilaksanakan sebagaimana prosedur dan terjadwal dalam penyusunan modul yang akan digunakan pada penelitian. Berikut perencananaan jadwal penelitian : 
Tabel 12

Rencana Jadwal Penelitian

	No
	Jumlah Pertemuan
	Keterangan
	Instrumen Penelitian
	Sumber Data
	Tim

Penelitian

	1
	1x 
	Pretest 
	· Lembar Utami Munandar

· Lembar Observasi 

· Pertanyan Kreativitas 

· Wawancara
	· Subjek penelitian

· Interviewee
	· Peneliti 

· Observer

· Tester

· Interviewer

	2
	4x: pertemuan 1, 6, 11, & 16
	Perlakuan 1 (permainan lego )


	Lembar Observasi 
	Subjek penelitian
	· Instruktur

· Observer
· Peneliti

	3
	4x: pertemuan 2, 7, 12, & 17
	Perlakuan 2 (permainan puzzle)


	Lembar Observasi
	Subjek penelitian
	· Instruktur

· Observer
· Peneliti

	4
	4x : 

pertemuan 3, 8, 13, & 18
	Perlakuan 3 (kegiatan menggambar dan mewarnai)
	Lembar Observasi 
	Subjek penelitian
	· Instruktur

· Observer
· Peneliti

	5
	4x: 

pertemuan 4, 9, 14, & 19


	Perlakuan 4 (permainan balok)


	Lembar Observasi
	Subjek penelitian
	· Instruktur

· Observer
· Peneliti

	6
	4x:

pertemuan 5, 10, 15, & 20
	Perlakuan 5 (kegiatan melipat kertas origami)
	Observasi checklist 
	Subjek penelitian
	· Instruktur

· Observer
· Peneliti

	7
	4x
	Setelah pemberian perlakuan - menjelang  posttes 
	Observasi checklist 
	Subjek penelitian
	· Observer

· Peneliti

	8
	1x
	Posttes 
	· LembarUtami Munandar

· Observasi checklist 

· Pertanyan Kreativitas 

· Wawancara
	· Subjek penelitian

· Interviewee
	· Peneliti 

· Observer

· Tester

· Interviewer



Prosedur  pemberian perlakuan akan dilakukan oleh seorang instruktur yang bertugas membantu peneliti dalam  memberikan intruksi selama pemberian perlakuan  berupa permainan edukatif yaitu permainan lego, puzzle, kegiatan menggambar dan mewarnai, permaian balok serta kegiatan melipat kertas origami. Adapun prosedur pemberian perlakuan secara umum diuraikan berikut ini:

a. Subjek  dikondisikan tidak melakukan kegiatan lain selama pemberian perlakuan 
b. Subjek diberikan kelengkapan permainan dalam setiap pertemuan 
c. Pemberian permainan akan diberikan sesuai dengan jadwal yang telah disusun, 1  permainan akan diberikan dalam 1 pertemuan
d. Instruktur memberikan intruksi mengenai tahapan atau cara – cara dalam merakit atau menyusun atau membuat atau menggambar suatu objek dari kelengkapan permainan dan kelengkapan menggambar yang telah disediakan sambil diikuti oleh subjek.

e. Kemudian dilanjutkan dengan subjek membuat sendiri atau meniru dari yang telah dicontohkan.

f. Dilanjutkan dengan subjek membuat kembali rakitan ataupun susunan objek atau gambar  yang dibuatnya sendiri baik dengan menirukan kembali apa yang diajarkan atau dengan kreasi mereka sendiri.
g. Selama pemberian perlakuan, perilaku subjek akan diamati oleh observer 
F. Validitas dan Realibilitas 

Validitas suatu aitem secara empirik memerlukan kriteria. Validitas aitem ditunjukan oleh koefisien validitas aitem yang di hitung berdasarkan data skor.  Aitem yang valid adalah aitem yang ditulis dengan cara yang benar dan sesuai indikator perilaku yang telah dirumuskan dengan benar pula. Menurut Saipuddin Azwar kelaziman validitas yang memuaskan  yaitu saat nilai aitem  dengan riy  > 0,30.
 

Sedangkan untuk realibilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Koefisien realibilitas (rxx) berada dalam rentang dari 0 – 1,00, sekalipun koefisien realibilitas semakin tinggi mendekati angka 1, berarti semakin realiabel.
 Namun koefisien realibiltas yang baik secara statistik ketika nilai realiabel berada pada skor > 0,6. 

Maka untuk mengetahui nilai validitas dan realibilitas terhadap aitem pertanyaan yang akan digunakan. Peneliti melakukan uji coba terhadap pertanyaan kreativitas dengan karakteristik responden yang sama dengan subjek penelitian. Sehingga dalam  menentukan jumlah responden yang akan digunakan peneliti menggunakan pendapat Gable yang mengatakan bahwa banyaknya subjek atau responden guna memperoleh  data uji coba kira – kira enam sampai dengan sepuluh kali lipat dari banyaknya aitem yang hendak dianalisis,  apabila sumber daya dan situasi memungkinkan saran ini sangat dianjurkan dan dipertimbangkan.
 Berdasarkan hal tersebut dan pertimbangan, sebanyak 24 aitem yang dibuat  diambil subjek untuk responden uji coba  sebanyak 120 responden yang tersebar di beberapa tempat dan tidak menjadi bagian dari populasi penelitian.
G. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantatif. Kegiatan dalam menganalisis data dalam analisis data kuantitatif adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan.
 
Teknik analisis data kuantitatif dengan menggunakan uji  paired samples t-test yaitu untuk melihat perbandingan rata-rata pada satu variabel dari satu kelompok yang sama dengan dua kali pengambilan data.
  Uji paired samples test digunakan melihat antara hasil pretest dan posttest serta dikarenakan jumlah sampel yang <  30. Analisi pada penelitian ini menggunakan program Statistical Product and Service for Solutions (SPSS) Windows Release 20.0 Dengan menggunakan taraf signifikansi 95%  dan memiliki deviasi free (df = 5 ; yang di dapat dari N -1; N = jumlah subjek) yang memiliki skor t tabel uji 2 sisi sebesar 2,015. Maka untuk menentukan Ha pada penelitian diterima atau ditolak digunakan acuan yaitu
 :

· Ha ditolak jika hasil analisis menunjukkan nilai uji t berada di rentang -2,015 sampai 2,015 dan nilai p (Sig. 2 tailed)  > α 0,05.

· Ha diterima jika hasil analisis menunjukkan nilai -t hitung < - 2,015 atau saat nilai t hitung > 2,105 dan niali p (Sig. 2 tailed)  < α 0,05.

Pretest 		Treatment 	                 Posttest
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